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ABSTRAK 

 

 

Umami, Fajrin Nahdan. 2023. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor 

untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V SDN 

Bareng 3 Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd 

 

 

Bahan ajar yang sesuai dengan materi dapat menunjang peserta didik 

yang aktif dan inovatif dalam suatu pembelajaran. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh bahan ajar yang kurang sesuai dengan materi 

perpindahan kalor dalam melatihkan keterampilan proses sains di kelas V 

SDN Bareng 3 Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengembankan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi perpindahan kalor, (2) 

menguji kevalidan produk, (3) mengetahui respon peserta didik terhadap 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah Research and Development 

(R&D) dengan model Borg and Gall. Ada 6 tahapan dalam penelitian ini, 

yaitu: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) 

validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk. Subjek uji coba pada 

penelitian pengembangan ini ialah peserta didik kelas 5 SDN Bareng 3 

Malang. Instrument pengumpulan data pada penelitian ini adalah lembar 

validasi dan angket respon siswa. Teknik analisis data menggunakan uji 

validitas dan analisis respon siswa. 

 Hasil penelitian dan pengembangan menunjukkan bahwa, LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing valid dengan hasil persentase rata – rata oleh 

tiga validator, sebesar 97,7%. Hasil angket respon siswa sebesar 97,6% dan  

dinyatakan positif, karena memiliki desain yang menarik dengan perpaduan 

warna yang tidak monoton. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Inkuiri Terbimbing, 

Keterampilan Proses Sains 
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ABSTRACT 

 

 

Umami, Fajrin Nahdan. 2023. Development of Guided Inquiry-Based 

Student Worksheets on Heat Transfer Materials to Train 

Science Process Skills of Grade 5 Students at SDN Bareng 3 

Malang. Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Education 

Teacher, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: 

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd 

 

 

Teaching materials that were in accordance with the material could 

create learning with active and innovative students. This research was 

motivated by teaching materials that were not in accordance with heat 

transfer material in training process skills in grade 5 SDN Bareng 3 Malang. 

The aims of this study were (1) to develop guided inquiry-based worksheets 

on heat transfer material, (2) to test product validity, (3) to find out students' 

responses toward to guided inquiry-based worksheets. 

The type of the research used was Research and Development with 

the Borg and Gall model. There were 6 stages in this research, namely: (1) 

potentials and problems, (2) data collection, (3) product design, (4) design 

validation, (5) design revision, (6) product trial. The test subjects in this 

development research were the 5th grade students of SDN Bareng 3 Malang. 

The data collection instruments in this study were validation sheets and 

student response questionnaires. The data analysis techniques used validity 

test and analysis of student responses. 

The result of research and development denoted that guided inquiry-

based student worksheets was valid with the percentage result were average 

by 3 factors, amounted to 97,7%. The result of student response 

questionnaries amounted to 97,6% and it was declared as positive, because 

having an interesting design with non-motonous color combination. 

 

Keywords: Student Worksheets, Guided Inquiry, Science Process Skills 
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 مستخلصَالبحث

 

 

ه حول ۲٠۲٣، فجرين نهدان. أمامي . تطوير أوراق عمل الطلاب المستندة إلى الاستقصاء الموجَّ

مواد نقل الحرارة لتدريب مهارات العملية العلمية لطلاب الصف الخامس في مدرسة الإبتدائة 

بارغ الثالث مالاغ ، قسم تربية المعلمين بالمدرسة الإبتدائية ، كلية التربية وتدريب المعلمين 

سلامية الحوومية مولانا مال  إبراييم مالان.. مستاار اأطرروحة  الدكتور ، جامعة مولانا الإ

 ريني نفسياتي أستوتي ماجيستر في التربية

 

يمون لمواد التدريس التي تتوافق مع المواد أن تخلق تعلُّمًا لاخص ما مع رلاب نايطين  

مع مواد نقل الحرارة في  ومبدعين. تم تحفيز يذا البحث من خلال تدريس المواد التي لا تتوافق

كانت أيداف يذه  مهارات عملية التدريب في الصف الخامس في مدرسة الإبتدائة بارغ الثالث مالاغ

( ۲( تطوير أوراق عمل موجهة على أساس الاستفسار حول مواد العزل الحراري ، )۱الدراسة )

ل الموجهة القائمة على ( لمعرفة استجابات الطلاب أطوراق العم٣لاختبار صلاحية المنت. ، )

 .الاستفسار

 ٦( مع نموذج التبايي والمرارة. يناك R&Dنوع البحث المستخدم يو البحث والتطوير )

( تصميم المنت. ، ٣( جمع البيانات ، )۲( الاحتمالات والماولات ، )۱مراحل في يذا البحث ويي  )

ة المنت.. كان موضوع الاختبار ( تجرب٦( مراجعة التصميم ، )٥( التحقق من صحة التصميم ، )٤)

في يذا البحث التنموي رلاب الصف الخامس في مدرسة الإبتدائة بارغ الثالث مالاغ. كانت أدوات 

جمع البيانات في يذه الدراسة عبارة عن صحائف التحقق من الصحة واستبيانات استجابة الطلاب. 

 استجابات الطلاب.تقنيات تحليل البيانات باستخدام اختبار الصلاحية وتحليل 

دلت نتيجة البحث والتطوير على أن أوراق عمل الطلاب المستندة إلى الاستفسار كانت 

. بلغت نتيجة استبيانات إجابات ٪79.9عوامل ، بلغت  3صالحة مع النسبة المئوية للنتيجة بمتوسط 

للايتمام مع تركيبة  وتم الإعلان عنها على أنها إيجابية ، نظرًا لوجود تصميم مثير ٪79.9الطلاب 

 لونية غير حركية.

أوراق عمل الطالب ، الاستفسار الإرشادي ، مهارات العملية العلميةالكلماتَالمفتاحية:َ  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menurut UU No. 20/2003 ialah usaha sadar terencana untuk 

mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan 

potensi peserta didik secara aktif. Pembelajaran tersebut dimaksudkan untuk 

memudahkan peserta didik  membentuk perubahan baik di masyarakat dan 

menemukan pemecahan masalahnya sendiri, terutama dalam menghadapi 

tantangan abad 21. Perencanaan pembelajaran yang baik tentunya mengacu 

pada kurikulum, sehingga dapat dikatakan bahwa kurikulum merupakan 

salah satu faktor penting dalam terjaminnya pembelajaran. Saat ini, 

pendidikan di Indonesia menerapkan kurikulum 2013, yang mana pada 

kurikulum ini peserta didik diberikan kesempatan untuk menguasai 

kompetensi yang mereka butuhkan dalam mengembangkan pengalaman 

belajar (Permendikbud, 2013). 

Pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar, kompetensi yang seharusnya 

dapat dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan kurikulum 2013 diantaranya 

ialah, mengamati, memprediksi, mengklasifikasikan, mengukur, 

menggunakan alat, menafsirkan, dan melakukan eksperimen (Wedyawati, 

Nelly, 2019). Astuti (2016) menambahkan, dalam pembelajaran IPA, 

peserta didik juga diharapkan dapat melakukan aktivitas seperti observasi, 

eksperimen, dan diskusi untuk memecahkan sebuah fenomena alam. 

Kegiatan – kegiatan tersebut termasuk dalam pembelajaran ilmiah yang 
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ditekankan pada keterampilan proses sains (Fitriyati, 2016). Keterampilan 

proses sains ialah keterampilan sains yang perkembangannya tidak luput 

dari proses ilmiah, dan harus diajarkan kepada peserta didik sebagai 

pengalaman dan bekal pengembangan dirinya. Kunci kesuksesan 

mempelajari sains melalui keterampilan proses sains ialah melakukan 

pengamatan, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan (Zubaidah, 

2014). Oleh karenanya, keterampilan proses sains memang patut diterapkan 

kepada peserta didik agar mereka dapat mengembangkan keterampilan 

intelektual yang dibutuhkan sebagai dasar dalam kegiatan inkuiri 

terbimbing (Joyce, 2017).  

Menerapkan inkuiri terbimbing pada tingkat sekolah dasar untuk 

pembelajaran IPA bisa membantu peserta didik memperoleh pengalaman 

langsung seputar alam sekitar, hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 

(Hastuti, 2013). Melalui pengalaman langsung, peserta didik dapat 

menemukan fakta – fakta ilmiah, melatih kemampuan berpikir kritis, dan 

memunculkan sikap ilmiah (Nawfa et al., 2022). Selain itu, Fetro (2017) 

juga mengatakan bahwa pelaksanaan ekperimen IPA dengan metode inkuiri 

tebimbing dapat melatihkan keterampilan proses sains peserta didik.  

Pernyataan – pernyataan di atas menjelaskan bahwa keterampilan proses 

sains dapat terlatih melalui salah satu metode pembelajaran, yaitu metode 

inkuiri terbimbing. Namun, bukti nyata di lapangan mengatakan bahwa 

keterampilan proses sains peserta didik masih terbilang rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penilaian prestasi, yang mana menurut hasil 

penelitian TIMSS pada tahun 2011 dan 2015 menyatakan bahwa 
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pengetahuan sains peserta didik di Indonesia masih belum sebaik yang 

diharapkan (Azizah et al. 2021).  

Selaras dengan hasil penelitian TIMSS, peneliti juga mendapati hal yang 

sama di kelas V SDN Bareng 3 Malang. Keterampilan proses sains peserta 

didik terbilang cukup rendah, dilihat dari pemahamannya terhadap materi 

perpindahan kalor yang diajarkan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap peserta didik, beberapa diantara mereka masih kesulitan 

memahami materi perpindahan kalor, beberapa lagi mengatakan bahwa 

mereka belum pernah menganalisis, merumuskan hipotesis, dan 

menentukan variable. Observasi dan wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan keterampilan proses sains dasar peserta didik pada 

pembelajaran IPA. 

Selain wawancara dengan peserta didik, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan guru kelas V SDN Bareng 3 Malang. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru, dapat disimpulkan bahwa guru hanya 

mengenalkan keterampilan proses sains secara teori, namun tidak dengan 

penerapannya. Hal ini juga didukung dengan adanya buku tema yang 

digunakan, dimana pada buku tema sudah tercantum kegitan observasi, 

namun guru masih belum mengembangkan bahan ajar lain sebagai 

pelengkap materi pada buku tema. 

Ditinjau dari permasalahan yang ada di kelas V SDN Bareng 3 Malang, 

diperlukan bahan ajar tambahan yang dapat melatih keterampilan proses 

sains. Bahan ajar tambahan yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian ini didukung oleh penelitian 
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terdahulu yang dilakukan oleh Khayra Ummatin dkk dengan judul 

Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Pencemaran 

Lingkungan untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains, didapatkan hasil 

validasi LKPD yang dikembangkan berkriteria sangat valid (Nawfa et al., 

2022). 

Pada penelitian Azizah et al (2021a) pengembangan LKPD dinyatakan 

melatihkan keterampilan proses sains, hal ini ditinjau dari hasil ketercapaian 

tes keterampilan proses sains peserta didik yang mengalami peningkatan N-

gain dengan rata – rata sebesar 0,8. Dwi Retno dan Ismono dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa pengembangan LKPD berbasis 

inkuiri dapat melatihkan keterampilan proses sains (Wulandari & Ismono, 

2019). Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing dapat melatihkan keterampilan proses sains. 

Sehingga peneliti melakukan penelitian dan pengembangan ini dengan 

keterbaruan pada subjek dan materi yang diajarkan. Subjek pada penelitian 

ini ialah peserta didik kelas V SDN Bareng 3 Malang pada materi 

perpindahan kalor. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka diperlukan adanya 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor untuk Melatihkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 5 di SDN Bareng 3 Malang. 
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B. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini, rumusan masalah ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

untuk melatihkan keterampilan proses sains kelas 5? 

2. Bagaimana validitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk 

melatihkan keterampilan proses sains siswa kelas 5 yang 

dikembangkan? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

yang dikembangkan untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa 

kelas 5? 

C. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan penelitian ini, setelah mengetahui rumusan masalahnya, 

ialah: 

1. Mengetahui proses pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

untuk melatihkan keterampilan proses sains kelas 5. 

2. Mengukur validitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang 

dikembangkan untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa. 

3. Mengetahui respon siswa kelas 5 terhadap LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing yang dikembangkan untuk melatihkan keterampilan proses 

sains. 
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D. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pengembangan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi perpindahan kalor kelas 

5 SD/MI untuk melatihkan keterampilan proses sains. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Membantu siswa melatihkan keterampilan proses sains, 

khususnya pada materi perpindahan kalor. 

b. Bagi Guru / Sekolah 

Membantu guru dan sekolah menambah pengetahuan dan 

rujukan berupa produk pengembangan perangkat pembelajaran IPA. 

Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

inkuiri terbimbing, dapat mempermudah penjelasan guru kepada 

peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan 

penelitian serupa. 

E. Asumsi Pengembangan 

1. Guru terbantu dalam mengembangkan keterampilan proses sains siswa 

kelas 5 SDN Bareng 3 Malang dengan menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis inkuiri terbimbing pada Materi Perpindahan 

Kalor. 
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F. Ruang Lingkup Pengembangan 

1. Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada pengembangan lembar kerja 

peserta didik berbasis inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan 

proses sains kelas 5 SDN Bareng 3 Malang. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan oleh peneliti berupa perangkat 

pembelajaran IPA untuk melatihkan keterampilan proses sains dengan 

spesifikasi berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) cetak berbasis inkuiri terbimbing. 

2. Dicetak pada kertas ukuran A4 

H. Orisinalitas Penelitian 

Adanya orisinalitas penelitian ini untuk tetap menjaga keaslian 

penelitian – penelitian terdahulu, juga sebagai referensi peneliti yan lain. 

Penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Jurnal Ilmu Pendidikan tahun 2022 yang diteliti oleh (Nawfa et al., 

2022) dengan judul “Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing 

pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk Melatihkan Keterampilan 

Proses Sains” menemukan bahwa, pada aspek validitas dan kepraktisan, 

LKS berbasis inkuiri sangat baik dan layak untuk digunakan dalam 

melatihkan keterampilan proses sains di kelas VII-A, VII-B, dan VII-C. 

Pada aspek keefektifan, LKS berbasis inkuiri dinilai sangat baik. Hal ini 

dinilai dari peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas VII 

sebelum dengan setelah menggunakan LKS.  
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2. Jurnal Pendidikan Pembelajaran IPA Indonesia (JPPIPAI) oleh 

(Sitohang, Maria Nanda; R, Sondang; Marunung; Bukit, 2020) pada 

tahun 2020 dengan judul “Pengembangan Modul IPA Berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa 

Kelas VI SD Negeri” memiliki 3 validator ahli (ahli media, ahli ahli 

desain, dan ahli materi) sebagai subjek penelitiannya. Penelitian ini 

menghasilkan produk yang sangat layak dengan hasil validai materi 

sebesar 92,5%, ahli bahasa 83,02%, ahli desain 91, 17%. Kelayakan ini 

juga dinilai oleh siswa melalui pengisian angket respon siswa terhadap 

modul tematik berbasis inkuiri terbimbing dengan persentase 77%. 

Hasil posttest siswa juga lebih meningkat disbanding dengan hasil 

pretest siswa, dengan ini dinyatakan bahwa modul tematik berbasis 

inkuiri terbimbing layak digunakan di kelas 5 SD Negeri Bangun 

Bandar. 

3. Jurnal Education and Development tahun 2021 dengan judul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing 

untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi 

Aplikasi Konsep Teknan Zat dalam Kehidupan Sehari – hari” oleh  

(Azizah et al., 2021b). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

perangkat yang dikembangkan valid dan efektif digunakan untuk 

melatihkan keterampilan proses sains. Hal ini ditinjau dari hasil 

ketercapaian tes keterampilan proses sains peserta didik mengalami 

peningkatan N-gain dengan rata – rata sebesar 0,8. 
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4. E-Jurnal : Pendidikan Sains yang berjudul “Kevalidan LKS Berbasis 

Inkuiri Terbimbing untuk Melatihkan Keteramilan Proses Sains Siswa 

pada Materi Suhu dan Perubahannya Kelas VII” oleh (Hidayati, Refida 

Khoirun; Budiyanto, 2021) pada tahun 2021 menghasilkan LKS 

berbasis inkuiri terbimbing yang dinilai layak, dengan keseluruhan skor 

rata – rata hasil penelitian sebesar 95,47% berdasarkan penilaian dari 

dua validator. 

5. Jurnal of Chemical Education oleh (Wulandari & Ismono, 2019) yang 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Inkuiri Terbimbing untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains pada 

Materi Termokimia Kelas XI SMAN 2 Kota Mojokerto”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan peneliti 

dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran karena 

dianggap memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 

Selain itu, hasil belajar peserta didik dinilai mengalami kenaikan, dilihat 

dari peningkatan rata – rata N-gain  yaitu sebesar 0,78. Keterampilan 

proses sains peserta didik juga dinyatakan meningkat setelah melihat 

hasil N-gain sebesar 0,71. 
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Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Judul Penelitian, 

Bentuk 

(Skripsi/Tesis/Ju

rnal/dll) 

Penerbit dan 

tahun penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Khayra Ummatin 

Nafwa, 

Widowati 

Budijastuti, 

Tarzan Purnomo, 

“Pengembangan 

LKS Berbasis 

Inkuiri 

Terbimbing pada 

Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

untuk Melatihkan 

Keterampilan 

Proses Sains”. 

(Jurnal) Jurnal 

Ilmu Pendidikan 

Universitas 

Negeri Surabaya, 

ISSN: 2656-8071 

Vol. 4 No. 4 

Tahun 2022 

1.  Jenis 

penelitian 

Khayra, dkk 

dengan 

penelitian ini 

ialah 

penelitian 

pengembang

an research 

and 

development 

2. Keduanya 

sama – sama 

mengemban

gkan media 

pembelajara

n 

Ada beberapa 

perbedaan, yaitu: 

1. Penelitian 

Khayra, dkk 

pada jenjang 

SMP, sedangkan 

penelitian ini 

pada jenjang 

SD/MI 

2. Penelitian 

Khayra, dkk 

menggunakan 

model 4-D, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

model Borg & 

Gall 

Penelitian 

Khayra, dkk 

mengemban

gkan 

perankat 

pembelajara

n IPA yang 

terdiri dari 

RPP, LKS, 

Buku Siswa, 

dan tes 

keterampilan 

proses sains 

2. Maria Nanda 

Sitohang, 

Sondang R, 

Marunung, 

Nurdin Bukit, 

“Pengembangan 

Modul IPA 

Berbasis Inkuiri 

Terbimbing 

untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains 

Siswa Kelas VI 

SD Negeri”.  

1. Penelitian 

Maria, dkk 

dan 

penelitian ini 

untuk 

melatihkan 

keterampilan 

proses sains 

2. Kedua 

peneitian 

sama – sama 

dilakukan di 

jenjang SD 

1. Subjek pada 

penelitian Maria, 

dkk ialah  kelas 

VI, sedangkan 

subjek peneliti 

adalah kelas V 

2. Penelitian 

Maria, dkk 

menggunakan 

model ADDIE, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

model Borg & 

Gall 

Penelitian 

Maria, dkk 

fokus pada 

pengembang

an Modul 

IPA berbasis 

inkuiri kelas 

VI SD 
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 

 

No Nama Peneliti, 

Judul Penelitian, 

Bentuk 

(Skripsi/Tesis/Ju

rnal/dll) 

Penerbit dan 

tahun penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

 (Jurnal), Jurnal 

Pendidikan 

Pembelajaran 

IPA Indonesia 

Pascasarjana 

Universitas 

Negeri Medan 04 

Agustus 2020 

   

3. Nur Azizah, Yuni 

Sri Rahayu, 

Endang 

Susantini, 

“Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Berbasis Inkuiri 

Terbimbing 

untuk Melatihkan 

Keterampilan 

Proses Sains 

Siswa pada 

Materi Aplikasi 

Konsep Teknan 

Zat dalam 

Kehidupan 

Sehari – hari”. 

(Jurnal), Jurnal 

Education and 

Development 

Universitas 

Negeri Surabaya, 

ISSN: 2614-6061 

Vol. 9 No. 4, 

November 2021 

Persamaan 

Penelitian Nur 

Azizah, dkk 

dengan 

penelitian ini 

ialah media 

yang 

dikembangkan, 

yaitu LKPD 

berbasis inkuiri 

terbimbing 

1. Nur Azizah, dkk 

menggunakan 

model 

pengembangan 

4-D, sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

borg & Gall 

2. Penelitian Nur 

Azizah, dkk di 

jenjang SMP, 

sedangkan 

penelitian ini di 

jenjang SD/MI 

Penelitian 

Nur Azizah, 

dkk berfokus 

pada 

pengembang

an LKPD 

berbasis 

inkuiri untuk 

melatihkan 

keterampilan 

proses sains 

pada materi 

aplikasi 

konsep 

tekanan zat 

dalam 

kehidupan 

sehari - hari 

4. Refida Khoirun 

Hidayati dan 

Mohammad 

Budiyanto, 

Jenis penelitian 

Refida dan 

Budiyanto 

dengan 

1. Penelitian 

Refida dan 

Budiyanto pada 

jenjang SMP, 

Penelitian 

Refida dan 

Budiyanto 

berfokus 
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 

 

No Nama Peneliti, 

Judul Penelitian, 

Bentuk 

(Skripsi/Tesis/Ju

rnal/dll) 

Penerbit dan 

tahun penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

 “Kevalidan LKS 

Berbasis Inkuiri 

Terbimbing 

untuk Melatihkan 

Keteramilan 

Proses Sains 

Siswa pada 

Materi Suhu dan 

Perubahannya 

Kelas VII”. 

(Jurnal), E - 

Jurnal : 

Pendidikan Sains 

Universitas 

Negeri Surabaya, 

ISSN: 2252 – 

7710 Vol. 9 No. 

1, Januari 2021 

penelitian ini 

ialah penelitian 

pengembangan 

 

sedangkan 

penelitian ini 

pada jenjang 

SD/MI 

2. Refida dan 

Budiyanto 

menggunakan 

metode research 

and 

development, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengacu pada 

metode 

pengembangan 

Borg & Gall 

pada 

pengujian 

kevalidan 

LKS dalam 

melatihkan 

keterampilan 

proses sains 

pada jenjang 

SMP 

5. Dwi Retno 

Wulandari dan 

Ismono, 

“Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis 

Inmuiri 

Terbimbing 

untuk Melatihkan 

Keterampilan 

Proses Sains 

pada Materi 

Termokimia 

Kelas XI SMAN 

2 Kota 

Mojokerto”. 

(Jurnal), Journal 

of Chemical 

Education  

1. Persamaan 

antara 

penelitian 

Dwi Retno 

dan Ismono 

dengan 

penelitian 

ini ialah 

media yang 

dikembang

kan berupa 

LKPD 

berbasis 

inkuiri 

terbimbing 

1. Penelitian Dwi 

dan Ismono pada 

jenjang SMA, 

sedangkan 

penelitian ini 

pada jenjang 

SD/MI 

2. Penelitian Dwi 

dan Ismono 

mengadopsi 

metode 

pengembangan 

4-D, sedangkan 

penelitian ini 

mengadopsi 

metode Borg & 

Gall 

Penelitian 

Dwi Retno 

dan Ismono 

terfokus 

pada 

pengembang

an LKPD 

untuk 

melatihkan 

keterampilan 

proses sains 

pada materi 

termokimia 

kelas XI 
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 

 

No Nama Peneliti, 

Judul Penelitian, 

Bentuk 

(Skripsi/Tesis/Ju

rnal/dll) 

Penerbit dan 

tahun penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

 Universitas 

Negeri Surabaya, 

ISSN: 2252 – 

9454 Vol. 8 

No.2, Mei 2019 

   

 

I. Definisi Operasional 

1. Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja peserta didik ialah bahan ajar yang dapat membantu 

kegiatan belajar mengajar, dimana di dalamnya mencakup kompetensi 

dasar, materi pembelajaran yang akan dibahas, latihan – latihan soal 

beserta petunjuk pengerjaannya, dan penilaian. 

2. Metode Inkuiri Terbimbing 

Metode inkuiri atau yang sering disebut dengan metode 

pembelajaran penemuan, ialah metode yang mempersiapkan peserta 

didik untuk melakukan eksperimen sendiri agar dapat mengetahui apa 

yang terjadi. Sedangkan pada inkuiri terbimbing, peserta didik masih 

diberikan petunjuk – petunjuk oleh guru melalui LKPD. 

3. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan proses dalam 

mengkaji tentang sains yang dapat diterapkan dengan metode – metode 

tertentu agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan. Peneliti 
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membidik pada beberapa indicator, yaitu orientasi masalah, 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan 

alnalisis data, merumuskan kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil 

percobaan. 

4. Perpindahan Kalor 

Perpindahan kalor ialah perpindahan energi yang diakibatkan oleh 

perbedaan suhu di antara dua tempat yang berbeda. Kalor dapat 

berpindah melalui perantara ataupun tanpa perantara.  

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini yakni: 

BAB I  : Pembahasan pada bab ini mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi 

pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produk, 

originalitas penelitian, dan definisi operasional. 

BAB II  : Pembahasan pada bab ini mengenai landasan teori dan 

kerangka berpikir. 

BAB III : Pembahasan pada bab ini mengenai metode penelitian yang 

mencakup jenis penelitian, lokasi, subjek penelitian, desain dan prosedur 

pengmbangan, teknik pengumpulan data dan instrument penelitian, serta 

teknik analisis data. 

BAB IV : Pembahasan pada bab ini yaitu proses pengembangan, 

penyajian dan analisis data uji produk, dan revisi produk. 

BAB V : Sistematika pada bab ini ialah pembahasan. 

BAB VI : Sistematika pada bab ini yaitu kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

LKPD ialah singkatan dari Lembar Kerja Peserta Didik yang 

juga merupakan salah satu perangkat pembelajaran. LKPD 

dimaksudkan untuk menunjang terciptanya pembelajaran yang aktif, 

inovatif, dan kreatif. Sanjaya mengatakan bahwa selama ini, peserta 

didik di dalam kelas dituntut untuk menghafal, mengingat, dan 

menyimpan dengan baik informasi – informasi yang dimiliki, 

namun tidak ada tuntutan untuk memahami informasi tersebut 

dengan menghubungkannya ke dalam kehidupan sehari – hari 

(Fauziyah, 2020).  

Menurut Prastowo, dalam LKPD ialah bahan ajar cetak yang 

memuat ringkasan materi dan petunjuk pelaksanaan tugas yang 

nantinya akan dikerjakan oleh peserta didik untuk mencapai 

kompetensi dasar (Rahayuningsih, 2018). Widjajanti menyatakan 

bahwa LKPD sebagai sumber belajar peserta didik juga sebagai 

fasilitator tambahan dalam kegiatan pembelajaran yang dirancang 

sesuai dengan kondisi peserta didik yang akan dihadapi (Fauziyah, 

2020). 
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Berdasarkan pernyataan para ahli, LKPD merupakan salah satu 

perangkat pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Nantinya, peserta didik tidak hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru, tetapi juga terjun langsung melakukukan 

kegiatan pengamatan, percobaan, mengidentifikasi dan juga 

mencatat hasil penelitian pada LKPD, serta mengaitkan IPA dengan 

kehidupan sehari - hari. 

b. Sistematika LKPD 

Sistematika LKPD yang peneliti gunakan ialah sistematika 

penyusunan menurut (Rahayuningsih, 2018), ialah sebagai berikut: 

(1) Judul (2) Petunjuk belajar (3) Komponen yang akan dicapai (4) 

Informasi pendukung (5) Tugas atau langkah-langkah kerja (6) 

Penelitian. Desain LKPD yang digunakan akan disesuaikan dengan 

kelas dan bahasa yang digunakan ialah bahasa yang mudah 

dimengerti oleh peserta didik.  

LKPD yang dikembangkan juga akan divalidasi oleh tiga 

validator ahli bidang pengembangan IPA. Validasi akan dilakukan 

pada tiga aspek, yaitu aspek desain, isi, dan pembelajaran. 

2. Metode Inkuiri Terbimbing 

a. Pengertian Metode Inkuiri Terbimbing 

Metode adalah sebuah cara yang digunakan dalam 

menyampaikan pelajaran kepada siswa, guna mencapai tujuan 

kurikulum (Hamalik, 2004). Ditinjau dari beberapa aspek 

pengajaran, dikenal metode – metode pembelajaran, salah satunya 
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ialah metode inkuiri. Inkuiri berasal dari kata “inquire” yang artiya 

menanyakan, meminta keterangan, atau menyelidiki, sedangkan 

dalam Bahasa Inggris “inquiry” artinya penyelidikan, pertanyaan, 

atau pemeriksaan (Mar’atussolikhah, 2013).  

Wina Sanjaya menyatakan bahwa metode inkuiri ialah 

serangkaian kegiatan pembelajaran yang menonjolkan proses 

berpikir secara kritis dan analitis guna mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari permasalahan yang ada (Sanjaya, 2007). 

Sanjaya menyebut proses berpikir ini lebih sering dilakukan melalui 

kegiatan tanya jawab antara guru dengan peserta didik (Fauziyah, 

2020). Guru akan lebih sering bertanya daripada menjelaskan 

kepada peserta didik. Pertanyaan yang tepat dari seorang guru, dapat 

membantu peserta didik menemukan sendiri konsep atau prinsip 

yang telah dirancang oleh guru untuk mereka kuasai 

(Mar’atussolikhah, 2013). 

b. Tujuan Pembelajaran Metode Inkuiri 

Metode inkuiri bertujuan untuk melatih peserta didik dalam 

mengamati, menjelaskan fenomena, dan memecahkan masalah 

secara ilmiah. Pendapat lain mengatakan bahwa tujuan dari metode 

inkuiri ialah supaya peserta didik terangsang oleh tugas, dan 

bagaimana kekreatifan mereka dalam mencari dan memecahkan 

sendiri masalah tersebut, dari mulai mencari sumber, hingga proses 

dalam belajar kelompok (Nurhadi and Gerrad Senduk Agus, 2003). 
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3. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Bundu mengatakan bahwa keterampilan proses sains ialah 

keterampilan dalam mengaji fenomena alam dengan berbagai cara 

tertentu yang bertujuan untuk memeroleh ilmu dan pengembangan ilmu 

selanjutnya (Patta, 2006). Menurut Gagne dalam (Hamalik, 2004), 

keterampilan proses dalan bidang IPA adalah pengetahuan mengenai 

konsep  dan prinsip – prinsip yang bisa didapatkan peserta didik, jika 

mereka mempunyai kemampuan dasar tertentu, yaitu keterampilan 

proses sains yang dibutuhkan untuk pembelajaran sains (Sains, 2022). 

Keterampilan proses sains yang harus dikuasai siswa, menurut 

Elementary Science Curriculum Guide, Vancouver, BC (1989) dalam 

(Patta, 2006) ialah sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel 2. 1 Keterampilan Proses Sains  

Keterampilan Proses Sains Kelas 

1 2 3 4 5 6 

Observasi × × × × × × 

Klasifikasi × × × × × × 

Kuantifikasi × × × × × × 

Komunikasi × × × × × × 

Inferensi × × × × × × 

Prediksi    × × × 

Interpretasi     × × 

Menyusun Hipotesis     × × 

Mengontrol Variabel    × × × 

Eksperimentasi    × × × 

Memformulasi Model      × 
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B. Kerangka Berpikir 

 

Tabel 2. 2 Kerangka Berpikir 

Topik: 

Bahan Ajar 

Permasalahan: 

Kurang terlatihnya 

keterampilan proses 

sains peserta didik pada 

materi perpindahan 

kalor 

Teori:  

Lembar kerja peserta 

didik, metode inkuiri 

terbimbing, dan 

keterampilan proses 

sains  

Tujuan: 

Mengetahui proses 

pengembangan LKPD 

berbasis inkuiri 

terbimbing, 

kemenarikan LKPD, 

dan  mengukur 

validitas 

Kebaruan: 

Bahan ajar LKPD 

berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi 

perpindahan kalor 

untuk peserta didik 

kelas V SDN Bareng 3 

Malang 

Metode: 

Mengadaptasi Metode 

borg and gall 

Judul: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor untuk Meltaihkan Keterampilan 

Proses Sains Siswa Kelas V SDN Bareng 3 Malang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Model Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini ialah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Penelitian pengembangan menghasilkan suatu produk 

yang nantinya akan diuji keefektifannya (Sugiyono, 2010). Produk yang 

dikembangkan ialah LKPD berbasis inkuiri terbimbing. 

2. Model Pengembangan 

 Model pengembangan penelitian ini mengacu pada model 

pengembangan Borg and Gall, yang mana ada sepuluh langkah, yaitu: 

(1) Potensi dan masalah; (2) Pengumpulan data; (3) Desain produk; (4) 

Validasi desain; (5) Revisi Desain; (6) Uji Coba Produk; (7) Revisi 

Produk; (8) Uji Coba Pemakaian; (9) Revisi Produk; (10) Produk 

Massal. Dari sepuluh langkah – langkah tersebut, peneliti hanya sampai 

langkah ke enam, yaitu uji coba produk. Menuru Sugiyono, produk 

dapat dikatakan layak ketika sudah melewati tahap validasi (Hijjah & 

Bahri, 2022).  

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 
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B. Prosedur Pengembangan 

1. Potensi dan Masalah 

Langkah pertama yang peneliti lakukan ialah observasi di SDN 

Bareng 3 Malang. Ketika observasi, peneliti melihat bahwa guru belum 

menggunakan bahan ajar yang sesuai untuk peserta didik, khususnya 

saat mata pelajaran sains. Sehingga, keterampilan proses sains peserta 

didik dapat dinilai rendah. Hal ini dapat diketahui berdasarkan 

wawancara terhadap peserta didik, yang mana mereka mengatakan 

bahwa belum sepenuhnya memahami materi perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari – hari. 

Dari hasil observasi, peneliti menyimpulkan bahwa perlu bahan ajar 

yang dapat mengaktifkan siswa pada mata pelajaran sains. Selain hasil 

observasi, peneliti juga melakuan wawancara dengan guru kelas 5, yang 

mengatakan bahwa pembelajaran sains harus ditunjang dengan 

perangkat pembelajaran yang sesuai agar peserta didik dapat aktif dan 

kreatif. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh peneliti berasal dari observasi, wawancara, dan 

penelitian  - penelitian terdahulu. Data – data yang sudah dimiliki segera 

dikumpulkan menjadi satu untuk ditindaklanjuti ke tahap berikutnya. 

3. Desain Produk 

Tahap desain produk dilakukan setelah semua data terkumpul. 

Produk yang akan peneliti kembangkan ialah LKPD berbasis metode 

inkuiri untuk melatihkan keterampilan proses sains peserta didik kelas. 
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4. Validasi Desain 

Desain LKPD yang telah dirancang sedemikian rupa oleh peneliti,  

akan divalidasi oleh beberapa ahli. Validasi LKPD dilakukan oleh 

validator desain, validator materi, dan validator pembelajaran. Tahap 

validasi ini dibutuhkan oleh peneliti untuk mendapatkan kritik dan saran 

yang membangun dari validator, agar peneliti mengetahui dimana letak 

kekurangan dan kelebihannya. 

5. Revisi Desain 

Pada tahap validasi desain, LKPD yang dikembangkan akan 

divalidasi oleh validator. Jika produk masih belum bagus, maka juga 

akan mendapat kritik dan saran dari validator. Kritik dan saran itu yang 

akan peneliti jadikan acuan sebagai pembenahan atau revisi desain 

LKPD untuk meminimalisir kekurangan di dalamnya.  

6. Uji Coba Produk 

Tahap akhir pada pengembangan LKPD yang peneliti pilih adalah 

uji coba produk. Setelah melewati beberapa tahap di atas, LKPD akan 

diuji cobakan kepada peserta didik di kelas 5 SDN Bareng 3 Malang. 

C. Uji Produk 

1. Desain Uji Coba  

Uji coba dilakukan guna mengetahui kelayakan produk yang 

dikembangkan oleh peneliti. Produk tersebut berupa LKPD IPA 

berbasis metode inkuiri terbimbing. 
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2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dari pengembangan LKPD berbasis metode inkuiri 

terbimbing untuk melatihkan keterampilan sains ialah peserta didik 

kelas 5 SDN Bareng 3 Malang. Jumlah siswa yang menjadi subjek uji 

coba ialah 26 peserta didik. 

D. Jenis Data 

Berdasarkan jenisnya, ada dua jenis data pada penelitian ini, yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian 

validasi oleh validator dan penilaian angket keterbacaan untuk melatihkan 

keterampilan proses sains. Sedangkan data kualitatif didapat dari 

pendeskripsian data kuantitatif. 

E. Instrument Pengumpulan Data 

Instrument yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data ialah 

sebagai berikut: 

1. Lembar Validasi LKPD 

Lembar validasi di sini digunakan untuk mengukur validitas LKPD yang 

terdiri dari tiga aspek, yaitu isi, desain, dan pembelajaran. Validasi akan 

dilakukan oleh tiga validator. 

2. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa diberikan pada peserta didik di akhir penelitian. 

Instrumen ini bersifat untuk menilai kemenarikan LKPD berdasarkan 

respon siswa. 
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F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dilakukan dengan observasi. 

Sedangkan data kuantitatif dilakukan untuk memperoleh data dengan 

perhitungan berikut: 

1. Analisis Validasi LKPD IPA 

LKPD yang akan diuji coba harus divalidasi dulu oleh validator ahli. 

Adapun pada penelitian ini, ada tiga validator dari beberapa aspek. Data 

yang diperoleh berupa skor, kemudian dirata – rata dan dipersentase. 

Hasilnya disesuaikan dengan tabel kategori penilaian untuk menentukan 

kevalidan dan revisi produk. 

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Validasi LKPD 

Interval Skor Hasil 

Validasi 

Kategori Keterangan 

81% - 100% Sangat Baik Dapat digunakan tanpa 

revisi 

61% - 80,99% Baik / Valid Dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

41% - 60,99% Cukup Baik / Cukup 

Valid 

Dapat digunakan dengan 

revisi banyak 

21% - 40,99% Kurang Baik / 

Kurang Valid 

Revisi banyak dan 

validasi ulang 

0% - 20,99% Tidak Baik / Tidak 

Valid 

Belum dapat digunakan 

dan masih perlu 

dikonsultasikan 

 

2. Analisis Respon Siswa 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan bentuk persentase. 

Data dianalisis menggunakan skala Guttman, sesuai dengan persamaan 

berikut: 
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𝑃% =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 "𝑌𝑎"

2𝑎𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 × 100% 

Tabel 3. 2 Kategori Persentase Respon Siswa 

Persentase Skor Kategori 

76% - 100% Positif 

51% - 75,99% Cukup Positif 

26% - 50,99% Kurang Positif 

0% - 25,99% Tidak Positif 

 (Wardani, 2017) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Proses Pengembangan 

1. Perancangan Produk 

Peneliti mengembangkan produk berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada materi perpindahan 

kalor untuk siswa kelas 5 SDN Bareng 3 Malang. LKPD berbasis inkuiri 

ini dilengkapi dengan KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, dan 

materi perpindahan panas. Penelitian dan pengembangan ini 

dikembangakan menggunakan model pengembangan Borg and Gall 

yang dimodifikasi oleh Sugiyono dengan melalui beberapa tahap. 

Adapun langkah – langkah penelitian dan pengembangannya, ialah 

sebagai berikut: 

a. Potensi dan Masalah 

Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi dan 

wawancara terhadap guru kelas 5 di SDN Bareng 3 Malang untuk 

mencari tau potensi dan masalah. Hasil dari observasi menunjukkan, 

bahwa keterampilan proses sains peserta didik masih rendah. 

Sedangkan dari hasil wawancara menyatakan, guru masih 

menggunakan buku tematik sebagai bahan ajar.  

b. Pengumpulan Data 

Setelah melakukan tahapan pertama, menemukan potensi 

dan masalah yang ada di kelas 5 SDN Bareng 3 Malang, tahap 
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selanjutnya ialah pengumpulan data. Data hasil observasi dan 

wawancara dikumpulkan untuk memudahkan peneliti dalam 

menganalisis permasalahan yang ada, dan menemukan solusi yang 

sesuai. Solusi tersebut ialah mengembangkan bahan ajar LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing yang dirancang untuk melatihkan 

keterampilan proses sains peserta didik, dengan merujuk pada 

beberapa penelitian terdahulu, salah satunya penelitian Nur Azizah. 

c. Desain Produk 

Tahap selanjutnya ialah desain produk, berupa LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing. Produk didesain sesuai dengan standar 

KI, KD, dan materi perpindahan kalor. Pada proses desain, peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi canva. LKPD didesain dengan 

colorfull agar peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran 

dan dicetak menggunakan kertas A4. Lembar kerja peserta didik 

memuat tahapan – tahapan inkuiri terbimbing, yaitu orientasi 

masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan dan analisis data, kesimpulan, dan 

mengomunikasikan hasil percobaan.  

d. Validasi Desain 

Lembar kerja peserta didik yang sudah didesain akan 

divalidasi oleh validator. Pada tahap ini, ada tiga validator ahli, yaitu 

validator ahli desain, validator ahli materi, dan validator 

pembelajaran. Validator mengisi lembar validasi dengan jenis 

penilaian skala likert. Lembar validasi memiliki kriteria penilaian, 
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3,50 ≤ skor ≤ 4,00 kategori valid dapat digunakan tanpa revisi, 2,50 

≤ skor ≤ 3,50 kategori cukup valid dapat digunakan dengan revisi, 

1,75 ≤ skor ≤ 2,50 kategori kurang valid dapat digunakan dengan 

banyak revisi, 1,00 ≤ skor ≤ 1,75 kategori tidak valid dan belum 

dapat digunakan.  

e. Revisi Desain 

Revisi desain dilakukan setelah adanya penilaian dari 

validator mengenai LKPD yang dikembangkan. Berdasarkan hasil 

validasi, LKPD berbasis inkuiri terdapat sedikit revisi pada bagian 

cover. Tentunya revisi dilakukan sesuai dengan masukan atau saran 

dari validator ahli, dimana validator menyarankan perpaduan warna 

pada cover agar dibenahi lagi supaya terlihat lebih menarik. 

f. Uji Coba Produk 

Setelah melewati tahap validasi dan revisi desain, produk 

akan diuji cobakan di kelas 5C SDN Bareng 3 Malang dengan 

jumlah 26 peserta didik. Uji coba dilakukan pada bulan April 2023 

sesuai dengan perizinan penelitian dari pihak sekolah. Setelah 

mendapat izin, peneliti melakukan validasi produk kepada guru 

kelas dan melakukan revisi, kemudian LKPD diuji coba kepada 

peserta didik. 

Uji coba dilakukan sesuai dengan RPP yang telah dirancang, 

dimana peserta didik akan dibagi menjadi tiga kelompok. Setiap 

kelompok nantinya akan diberi satu LKPD berbasis inkuiri 

tebimbing.  
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2. Desain Produk 

Pengembangan bahan ajar, didasarkan pada kebutuhan guru dan 

peserta didik dalam menerapkan proses belajar materi perpindahan kalor 

di sekolah. LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan 

bertujuan untuk melatihkan keterampilan proses sains peserta didik 

kelas 5C di SDN Bareng 3 Malang. Pembuatan produk disesuaikan 

dengan KI, KD, dan materi yang akan dibahas, dimana KI yang 

digunakan dalam ranah kognitif dengan KD 3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari – hari. LKPD didesain 

dengan unik agar peserta didik tertarik dan lebih semangat belajar.  

Pada proses desain produk, peneliti menggunakan bantuan aplikasi 

(canva) untuk menghasilkan desain yang bagus dengan warna dan 

gambar – gambar yang mendukung. Pada lembar kerja peserta didik 

terdapat tahapan – tahapan metode inkuiri terbimbing yang juga memuat 

indikator KPS. 

a. Halaman Cover 

Lembar cover merupakan tampilan awal pada LKPD yang 

menyajikan beberapa komponen, diantaranya judul LKPD, materi 

yang dibahas, dan identitas peneliti. Selain itu, cover didesain 

semenarik mungkin dengan dilengkapi gambar – gambar yang 

sesuai. Halaman cover LKPD terlampir pada lampiran. 
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b. Sampul Belakang 

Halaman sampul belakang memuat tujuan 

dikembangkannya LKPD dengan warna dasar yang sesuai dengan 

cover depan. Gambar sampul belakang terlampir. 

c. Halaman Pembuka 

Halaman pembuka berisi tambahan – tambahan pada LKPD. 

Pada halaman ini terdapat kata pengantar, KD, tujuan pembelajaran, 

dan halaman pengesahan. 

d. Halaman Inti 

Halman inti berisi identifikasi masalah, alat bahan, dan 

prosedur praktikum. Halaman inti menjadi halaman utama yang 

berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik. 

e. Lembar Pengerjaan 

Lembar pengerjaan berisi tentang hasil praktikum dan 

evaluasi yang harus diisi peserta didik secara berkelompok. Lembar 

ini juga dijadikan sebagai acuan peserta didik dalam 

mengomunikasikan hasil praktikum di depan kelas. 

f. Lembar Profil Penulis 

Lembar profil penulis berisi biodata penulis yang letaknya 

berada pada halaman akhir LKPD.  
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B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk 

Produk yang dikembangkan oleh peneliti terhadap peserta didik kelas 5 

di SDN Bareng 3 Malang ialah LKPD berbasis inkuiri terbimbing. 

Penelitian ini hanya berfokus pada materi perpindahan kalor untuk 

melatihkan keterampilan proses sains. Untuk mengetahui kevalidan produk 

yang dikembangkan, peneliti mengunakan instrument uji validitas dan 

respon siswa. Berikut hasil dari tahap uji produk: 

a. Validitas Produk  

Uji validitas produk dilakukan oleh seorang ahli yang mumpuni di 

bidang pendidikan. Dalam penelitian ini, terdapat tiga validator ahli 

yang akan menguji kevalidan produk. Ada 30 pertanyaan yang akan 

dinilai oleh validator dan terbagi dalam 3 aspek, yaitu aspek desain, 

materi / isi, dan pembelajaran. Masing – masing aspek memuat 10 

pertanyaan. 

Adanya uji validitas ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

bahan ajar yang peneliti kembangkan. Hasil validasi bahan ajar tertera 

pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Bahan Ajar 

No Aspek Skor Skor 3 

Validator V1 V2 V3 

1 Validasi 

Desain 

48 47 47 142 

2 Validasi Isi / 

Materi 

48 49 49 146 

3 Validasi 

Pembelajaran 

47 48 48 143 

Total Skor 143 144 144 431 
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Keterangan: 

V1 = Validator 1 

V2 = Validator 2 

V3 = Validator 3 

Selain skor penilaian yang tertera, validator juga menambahkan 

saran atau masukan kepada peneliti. Dengan adanya saran atau 

masukan, peneliti dapat memperbaiki bahan ajar yang telah 

dikembangkan. Saran yang dituliskan oleh validator terdapat pada tabel 

4.2. 

Tabel 4. 2 Saran / Masukan Validator 

Validator Saran / Masukan 

Validator 1 Font dan warna pada cover 

sebaiknya dibuat lebih menarik 

Validator 2 Warna cover terlalu pucat, 

mungkin bisa diperbaiki, agar 

terlihat lebih menarik 

Validator 3 Desain dan warna cover 

diperbaiki agar peserta didik 

exicted untuk mengerjakan 

 

Data yang diperoleh berupa skor 1-5, kemudian dirata – rata dan 

dipersentase, kemudin hasilnya disesuaikan dengan tabel kategori 

penilaian yang berada pada bab 3. Kriteria penilaiannya menggunakan 

skala likert dengan nilai tertinggi adalah 5 dan terendahnya adalah 1. 

Hasil uji coba validasi bahan ajar tertera pada tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Coba Validasi 

Aspek 

Validasi 

Skor 3 

Validator 

Skor 

Maksimal 

P% Kriteria 

Desain 142 150 94,6% Sangat 

Valid 

Isi / Materi 146 150 97,3% Sangat 

Valid 

Pembelajaran 143 150 95,3% Sangat 

Valid 

Rata – rata Persentase 97,7% Sangat 

Valid 

Keterangan:  

ΣX  = Jumlah skor 3 validator 

ΣXi = Jumlah skor maksimal 

Berdasarkan hasil uji coba di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

layak untuk digunakan. 

b. Angket Respon Siswa 

Respon peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan 

peneliti dapat diketahui melalui angket. Angket respon siswa yang 

berisikan 13 pertanyaan, diberikan pada peserta didik di akhir penelitian. 

Dari angket ini, peneliti dapat menilai dan mengetahui seberapa menarik 

bahan ajar yang dikembangkan. Angket respon siswa menngunakan 

skala Guttman dengan dua pilihan, “ya” atau “tidak” pada setiap 

pertanyaan, berikut hasil angket respon siswa: 
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Tabel 4. 4 Hasil Angket Respon Siswa 

No Pernyataan Penilaian 

YA TIDAK 

1 Tampilan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing menarik. 

26 0 

2 LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

mudah untuk 

dikerjakan. 

26 0 

3 LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

membuat saya lebih 

bersemangat dalam mempelajari materi 

perpindahan kalor. 

26 0 

4 Dengan menggunakan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing, belajar materi 

perpindahan kalor menjadi tidak 

membosankan. 

26 0 

5 LKPD berbasis inkuri terbimbing 

mendukung saya untuk 

menguasai materi perpindahan kalor. 

25 1 

6 LKPD berbasis inkuri terbimbing 

memberi kesempatan 

untuk memahami pelajaran sesuai 

kecepatan belajar saya. 

25 1 

7 Penyampaian materi   dalam   LKPD   

berbasis inkuri terbimbing berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

22 4 

8 Materi yang disajikan dalam LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing ini mudah saya 

pahami. 

25 1 

9 Dalam LKPD berbasis inkuri terbimbing 

berisikan 

ilustrasi yang memudahkan saya 

memahami materi  perpindahan kalor. 

26 0 

10 LKPD berbasis inkuri terbimbing 

memuat tes evaluasi yang dapat menguji 

kemampuan pemecahan masalah 

saya. 

25 1 

11 Kalimat dan paragraf yang digunakan 

dalam LKPD 

Berbasis inkuri terbimbing jelas dan  

26 0 
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Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Angket Respon Siswa 

No Pernyataan Penilaian 

YA TIDAK 

 mudah saya pahami   

12 Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

berbasis inkuri terbimbing sederhana dan 

mudah saya mengerti. 

26 0 

13 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah saya baca. 

26 0 

 

Angket respon siswa diberikan kepada 26 peserta didik kelas 5 SDN 

Bareng 3 Malang. Untuk hasil analisis angket respon siswa terhadap 

LKPD tertera pada tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Angket Respon Siswa 

No Pernyataan Penilaian 

S P% Kategori 

1 Tampilan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing menarik. 

26 100 Positif 

2 LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

mudah untuk 

dikerjakan. 

26 100 Positif 

3 LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

membuat saya lebih 

bersemangat dalam mempelajari materi 

perpindahan kalor. 

26 100 Positif 

4 Dengan menggunakan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing, belajar materi 

perpindahan kalor menjadi tidak 

membosankan. 

26 100 Positif 

5 LKPD berbasis inkuri terbimbing 

mendukung saya untuk 

menguasai materi perpindahan kalor. 

25 96 Positif 

6 LKPD berbasis inkuri terbimbing 

memberi kesempatan 

25 96 Positif 
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Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Analisis Angket Respon Siswa 

No Pernyataan Penilaian 

  S P% Kategori 

7 Penyampaian materi   dalam   LKPD   

berbasis inkuri terbimbing berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

22 85 Positif 

8 Materi yang disajikan dalam LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing ini mudah saya 

pahami. 

25 96 Positif 

9 Dalam LKPD berbasis inkuri terbimbing 

berisikan 

ilustrasi yang memudahkan saya 

memahami materi  perpindahan kalor. 

26 100 Positif 

10 LKPD berbasis inkuri terbimbing 

memuat tes evaluasi yang dapat menguji 

kemampuan pemecahan masalah 

saya. 

25 96 Positif 

11 Kalimat dan paragraf yang digunakan 

dalam LKPD 

Berbasis inkuri terbimbing jelas dan 

mudah saya pahami 

26 100 Positif 

12 Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

berbasis inkuri terbimbing sederhana dan 

mudah saya mengerti. 

26 100 Positif 

13 Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah saya baca. 

26 100 Positif 

 

Adanya angket respon siswa adalah untuk mengetahui ketertarikan 

peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Dari hasil analisis di 

atas, diperoleh nilai persentase rata – ratanya 97,6%, maka dapat 

dikategorikan LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini “positif”. 
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C. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan sesuai kritik dan saran dari validator, yaitu 

font dan juga perpaduan warna pada cover LKPD. Desain sebelum dan 

sesudah direvisi akan dipaparkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 6 Desain Produk Sebelum dan Sesudah Revisi 

Bagian 

Produk 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Cover 

 
 

 



 

38 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Pengembangan Produk  

Jenis penelitian ini ialah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar yang diperlukan oleh sekolah, khususnya kelas 

5 SDN Bareng 3 Malang dalam melatihkan keterampilan proses sains. 

Selain itu, juga untuk mengetahui respon siswa dan menguji kelayakan 

produk melalui angket respon siswa dan lembar validasi.  

Adanya pengembangan produk berupa LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing didasarkan dari hasil observasi dan wawancara tehadap guru 

kelas 5 SDN Bareng 3 Malang. Pada saat observasi, terlihat guru masih 

menggunakan bahan ajar seadanya, yaitu buku tematik dalam pembelajaran 

materi perpindahan kalor. Dari hasil wawancara terhadap guru, guru 

menyatakan bahwa peserta didik memerlukan bahan ajar yang tepat untuk 

melatihkan keterampilan proses sains. Mengacu pada hasil observasi dan 

wawancara, peneliti akhirnya mengembangkan bahan ajar ini agar dapat 

bermanfaat bagi guru dan peserta didik. 

Bahan ajar yang peneliti kembangkan berupa bahan ajar cetak yang 

didesain dengan bantuan aplikasi canva. Sistematika penyusunannya secara 

umum mengambil dari sitematika menurut (Rahayuningsih, 2018), ialah 

sebagai berikut: (1) Judul (2) Petunjuk belajar (3) Komponen yang akan 
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dicapai (4) Informasi pendukung (5) Tugas atau langkah-langkah kerja (6) 

Penelitian.  

B. Validasi Bahan Ajar  

Bahan ajar divalidasi oleh 3 validator ahli pada bidangnya. Validasi 

dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang terdiri dari 30 pertanyaan, 

dimana setiap aspek memuat 10 pertanyaan. Kriteria penilaian validasi ini 

menggunakan skala likert yang terbagi menjadi 5 menurut kategori 

(Arikunto, 2019). Sesuai dengan kriteria penilaian tersebut, maka diperoleh 

hasil validasi sebagai berikut: 

1. Validasi desain oleh 3 validator, diperoleh hasil persentase 94,6% 

dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa adanya revisi.  

2. Validasi materi oleh 3 validator, diperoleh hasil persentase 97,3% 

dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa adanya revisi. 

3. Validasi pembelajaran oleh 3 validator, diperoleh hasil persentase 

95,3% dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa adanya 

revisi. 

Maka, berdasarkan perolehan tiap aspek, hasil validasi bahan ajar LKPD 

ialah 97,7% dikategorikan sangat valid. Dengan hasil tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing layak diujicobakan 

tanpa revisi. 

C. Kemenarikan Produk 

Penilaian kemenarikan produk dapat dinilai dengan menggunakan 

angket respon siswa. Angket respon ini nantinya akan diberikan kepada 26 

peserta didik kelas 5 SDN Bareng 3 Malang. Setiap angket berisi 13 
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pertanyaan dengan pilihan jawaban ya atau tidak. Data dianalisis 

menggunakan skala guttman dengan kategori penilaian sesuai dengan 

(Wardani, 2017). Berdasarkan kategori tersebut, berikut interpretasi data 

angket respon siswa: 

1. Respon siswa pada pertanyaan pertama “Apakah tampilan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing menarik?” memperoleh skor 26 dengan hasil 

persentase 100% yang termasuk dalam kategori positif. Dari hasil 

tersebut dapat dinyatakan bahwa LKPD menarik menurut peserta didik 

kelas 5. 

2. Respon siswa pada pertanyaan “Apakah LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing mudah untuk dikerjakan?” memperoleh skor 26 dengan hasil 

persentase 100% yang termasuk dalam kategori positif. Berdasarkan 

hasil tersebut, terlihat bahwa peserta didik terbantu dalam pengerjaan 

LKPD. 

3. Hasil analisis respon siswa terhadap partanyaan “Apakah LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing membuat saya lebih bersemangat dalam 

mempelajari materi perpindahan kalor?” memperoleh skor 26 dengan 

hasil persentase 100% yang termasuk dalam kategori positif. 

Berdasarkan hasil tersebut, dikatakan peserta didik lebih bersemangat 

mempelajari materi dengan adanya LKPD. 

4. Hasil analisis respon siswa terhadap pertanyaan “Apakah dengan 

mengunakan LKPD berbasisi inkuiri terbimbing, belajar materi 

perpindahan kalor menjadi tidak membosankan?” mendapat perolehan 
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skor 26 dengan persentase 100%. Dari sini dapat diketahui peserta didik 

tidak bosan pada saat pembelajaran berlangsung. 

5. Hasil respon siswa pada pertanyaa “Apakah LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing mendukung saya untuk menguasai materi perpindahan 

kalor?” mendapat perolehan skor 25 dengan persentase 96% termasuk 

pada kategori positif. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik terbantu 

dalam menguasai materi perpindahan kalor. 

6. Hasil respon siswa pada pertanyaan “ Apakah LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing memberi kesempatan untuk memahami pelajaran sesuai 

kecepatan belajar saya?” memperoleh jumlah skor 25 dengan persentase 

96% yang termasuk ke dalam kategori positif. Dari hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat 

menyesuaiakan kecepatan belajar peserta didik. 

7. Analisis respon siswa pada pertanyaan “Apakah penyampaian materi 

dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing berkaitan dengan kehidupan 

sehari – hari?” memperoleh skor 22 dengan persentase sebesar 85% 

denan kategori positif. Hal ini membuktikan bahwa penyampaian 

peserta didik masih berkaitan dengan kehidupan sehari – hari. 

8. Analisis respon siswa pada pertanyaan “Apakah materi yang disajikan 

dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini mudah saya pahami?” 

mendapat skor 25 dengan persentase 96%. Hasil tersebut terbilang 

positif, sehingga peserta ddik dapat memahami materi yang ada pada 

LKPD. 
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9. Hasil analisis respon siswa terhadap pertanyaan “Apakah dalam LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing berisikan ilustrasi yang memudahkan saya 

memahami materi perpindahan kalor?” mendapat skor 26 dengan 

persentase 100%. Hasil analisis tersebut masuk ke dalam kategori 

positif, yang artinya ilustrasi pada LKPD dapat dipahami peserta didik. 

10. Hasil analisis respon siswa pada pertanyaan “Apakah LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing memuat tes evaluasi yang dapat menguji kemampuan 

pemecahan masalah saya?” mendapat skor 25 dengan persentase 96%, 

dan dinyatakan positif. Oleh karenanya, disimpulkan bahwa tes evaluasi 

dapat menguji kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

11. Analisis respon siswa pada pertanyaan “Apakah kalimat dan paragraf 

yang digunakan dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing jelas dan 

mudah saya pahami?” memperoleh skor 26 dengan persentase 100%. 

Dari hasil tersebut, dapat dikategorikan positif, sehingga peserta didik 

mudah memahami kalimat pada LKPD. 

12. Hasil analisis respon siswa pada “Apakah bahasa yang digunkan dalam 

LKPD berbasis inkurii terbimbing sederhana dan mudah saya 

mengerti?” mendapat skor 26 dengan persentase 100% dan masuk 

dalam kategori positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahasa yang 

digunakan dalam LKPD dapat dipahami peserta didik. 

13. Hasil analisis respon siswa pada pertanyaan “Apakah huruf yang 

digunakan sederhana dan mudah saya baca?” mendapat skor 26 dengan 

persentase 100% dan terbilang positif. Dengan ini dapat disimpulkan, 

bahwa font yang digunakan terbaca dengan jelas. 
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Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diketahui persentase rata – rata 

respon siswa terhadap LKPD ialah sebesar 97,6% termasuk ke dalam 

kategori positif. Dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

menarik karena desain, perpaduan warna, dan isinya disukai oleh peserta 

didik. Selain itu, LKPD juga dapat memberi warna baru kepada peserta 

didik, khususnya pada pembelajaran materi perpindahan kalor, karena 

pebelajaran tidak monoton. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 

oleh peneliti dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor untuk 

Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 5 SDN Bareng 3 

Malang”, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat 10 spesifikasi pada bahan ajar LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing, yaitu 1) Cover, 2) Sampul belakang, 3) Kata pengantar, 4) 

Tampilan indicator dan tujuan pembelajaran, 5) Petunjuk pengerjaan, 6) 

Lembar identifikasi masalah, 7) Lembar alat dan bahan, 8) Lembar 

langkah kerja, 9) Lembar pengerjaan, 10) Lembar profil penulis.  

2. Pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing telah divalidasi oleh 

beberapa ahli dengan melakukan sedikit revisi pada cover. Diperoleh 

hasil  validasi desain dengan persentase 94,6%, validasi materi 97,3%, 

dan validasi pembelajaran 95,3%. Hasil persentase keseluruhan ialah 

97,7% dengan kategori “sangat valid”. 

3. Hasil analisis respon siswa terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

dikategorikan “positif" dengan persentase 97,6%. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan bahan ajar LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing, maka saran yang ingin peneliti sampaikan ialah sebagai 

berikut: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Bahan ajar LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar pada pembelajaran yang dilakukan secara luring. 

b. LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat dimanfaatkan untuk semua 

mata pelajaran, tidak hanya pelajaran IPA, khususnya materi 

perpindahan kalor saja. 

c. LKPD berbasis inkuiri terbimbing digunakan secara berkelompok, 

untuk menimbulkan rasa kerja sama yang baik antar peserta didik. 

d. LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat didistribusikan secara cetak 

atau berbentuk E-book disesuaikan dengan kebutuhan masing – 

masing. 

2. Saran untuk pengembang selanjutnya 

a. Materi pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini hanya materi 

perpindahan kalor saja, sehingga pengembang selanjutnya dapat 

memperluas cakupan materi disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik. 

b. Desain LKPD yang dikembangkan masih belum sampai pada tahap 

sempurna, sehingga pengembang selanjutnya disarankan untuk 

membuat desain yang lebih menarik dan variatif. 
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